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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam diyakini memiliki komitmen yang begitu kuat terhadap 

persaudaraan dan keadilan menyebabkan konsep kesejahteraan bagi semua 

umat manusia sebagai suatu tujuan pokok Islam. Kesejahteraan ini meliputi 

kepuasan fisik, sebab kedamaian mental dan kebahagiaan hanya dapat 

dicapai melalui realisasi yang seimbang antara kebutuhan materi dan rohani 

dari personalitas persaudaraan.
1
 Zakat adalah salah rukun Islam yang 

merupakan kewajiban agama yang dibebankan atas harta kekayaan seseorang 

menurut aturan tertentu.
2
 Dengan demikian, zakat merupakan ibadah dan 

kewajiban sosial bagi para aghniyā’ (hartawan) setelah kekayaanya 

memenuhi batas minimal dan rentang waktu setahun. 

Zakat ibarat benteng yang melindungi harta dari penyakit dengki 

dan iri hati dan zakat ibarat pupuk yang dapat menyuburkan harta untuk 

berkembang dan tumbuh. Hubungan dengan Allah SWT. Telah terjalin 

dengan ibadah shalat dan hubungan sesama manusia telah terikat dengan 

infaq dan zakat.
3
 Oleh karena itu, kefarduan zakat merupakan jalan yang 

paling utama untuk menyelesaikan kesenjangan tersebut, juga zakat bisa 

                                                           
1
 Umar Chapra, Islam dan Pengembangan Ekonomi, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 9.  

2
 Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, cet. 1, (Jakarta: UI Press, 

1995), 9.  
3
 M. Ali Hasan, Masail Fiqhiyah Zakat, Pajak, Asuransi, dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada,    1997), 2.  
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merealisasikan sifat gotong-royong dan tanggung jawab sosial dikalangan 

masyarakat Islam.
4
 

Zakat dalam Islam, bukanlah sekedar kebaikan hati yang diulurkan 

orang kaya terhadap orang miskin atau suatu kebajikan dari orang yang 

berada kepada orang yang tidak mempunyai apa-apa. Untuk itu zakat 

merupakan salah satu aspek penting dalam sistem ekonomi Islam. Suatu 

sistem yang unik tiada duanya, dalam menanggulangi problema kemiskinan 

khususnya, maupun problema harta kekayaan pada umumnya. Sebelum dunia 

tidak mengenal satupun sistem yang memperhatikan penanggulangan aspek 

yang amat rawan ini bagi kehidupan manusia.
5
 

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surat al-Taubah, ayat 

103, Allah berfirman: 

وَالِِِمْ ْمِنْ ْخُذْ  يهِمْتُطَهِّرهُُمْ ْصَدَقَةْ ْأمَ   ْعَلَي هِمْ ْوَصَلِّْْبِِاَْوَتُ زكَِّ

Artinya :‚Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu   

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 

Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui‛. (QS. al-Taubah.103 ).
6
 

  Bermula dari berdirinya usaha besi tua yang ada di Desa Tanjung 

Jati Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan sejak tahun 2002, pada saat itu 

masih terdapat dua pengusaha besi tua yang mereka rintis dari awal. Dengan 

seiring  berjalannya waktu usaha yang mereka lakukan terbilang sangat 

                                                           
4
 Wahbah al-Zuhaily>, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, . 3, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1997), 85-86. 
5
 Yusuf Qardawi, Ibadah Dalam Islam. 1, (Surabaya: Bina Ilmu, 1998), 443. 

6
Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: 

Diponogoro,2010),125. 
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maju. Sehingga memunculkan banyak minat beberapa pengusaha untuk 

mengikuti jejak para kedua pengusaha besi tua tersebut. Lambat laun 

terjadilah perkumpulan pengusaha besi tua di Desa Tanjung Jati dan 

akhirnya mereka semua sepakat untuk membentuk sebuah organisasi besi tua 

yang mana organisasi besi tua tersebut berada di naungan CV. Handoko 

Jaya.  

Di Desa Tanjung Jati Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan 

telah terjadi aktifitas yang bisa dikatakan maju dan pesat perkembangannya. 

Dalam kesehariaannya aktivitas itu berjalan dimulai pagi hari pukul 07.00 

telah dimulai pemotongan-pemotongan besi tua sampai pukul 16.00 aktifas 

pemotongan besi tua di Desa Tanjung Jati Kamal Kecamatan Kamal 

Kabupaten Bangkalan berhenti, begitupun seterusnya.
7
 Dalam proses 

pemotongan besi tua terdapat pembagian-pembagian golongan, seperti besi 

tua, logam, plat, alat-alat atau mesin. Dari masing-masing perbedaan 

tersebut juga terdapat pembedaan harga per jenisnya. Harga dalam besi tua 

/kg Rp. 4.700,-, logam /kg Rp. 23.000,-, plat /kg Rp. 6.000,-, alat-alat atau 

mesin Rp. 7.000,-.  

Dalam hal ini semua mas{lah{ah harus mengacu pada norma agama 

yang telah digariskan al-Qur̀an dan Hadis. Bukan mas}lah{ah yang selama ini 

dipahami oleh mereka sebagai h}ujjah (dalil agama) yang berdiri sendiri dan 

tidak terikat dengan Al-Qur̀an dan Hadis, dengan menjadikan akal sebagai 

satu-satunya patokan dalam menilai mas}lah{ah. Standarisasi nilai maslahah 

                                                           
7
 Supangat,Wawancara, Bangkalan, 2 Juni 2014. 
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kepada akal akan membatalkan syari’at sebagaimana ditegaskan oleh al-

Sha>t}ibi> ‚Salah besar kalau akal punya otoritas melebihi nash yang 

berkonsekuensi syari’at boleh dibatalkan oleh akal‛.
8
 Karena menurutnya, 

Islam adalah agama yang mengatur segala aspek kehidupan baik berupa 

tindakan, keyakinan,  dan ucapan umat manusia. 

Berangkat dari kenyataan dan persepsi masyarakat Desa Tanjung 

Jati Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan, yang sementara ini penulis 

temukan masih kabur. Penulis tertarik untuk menelitinya lebih dalam lagi 

tentang persepsi masyarakat Desa Tanjung Jati secara umum tentang zakat 

barang yang berupa besi tua. Penelitian ini kemudian akanpenulis tinjau dari 

sisi hukum Islam, guna mencari jawaban hukum dari masalah zakat hasil 

barang yang berupa besi tua ini. 

 

 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah  

Dari latar belakang di atas, terdapat masalah-masalah yang muncul 

antara lain, adalah: 

1. Pembagian zakat yang berupa barang yaitu besi tua  

2. Orang miskin yang menjadi buruh di pemotongan besi tua tersebut 

tidak bisa mendapatkan pembagian zakat tersebut.  

                                                           
8
Tajuddin Al Subki, Jam’u al-Jawa>mi’ ,(Da>r al-Fikr al-‘Arabi,  1957), 18. 
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3. Banyaknya timbangan yang diberikan kepada mustahiq tidak 

diketahui oleh Bos besi tua tersebut di wilayah Desa Tanjung Jati, 

Kamal Bangkalan. 

4. Adanya organisasi suplayer besi tua yang menetapkan pembagian 

zakat berupa besi tua setiap tahunnya. 

Sedangkan batasan masalah yang sudah diuraikan pada latar belakang di 

atas meliputi tentang : 

1. Praktek pemberian zakat yang berupa besi tua di Desa Tanjung Jati, 

Kamal Bangkalan. 

2. Analisis mas}lah}ah terhadap praktek pemberian zakat yang berupa 

barang yaitu besi tua di Desa Tanjung Jati, Kamal Bangkalan. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mekanisme zakat besi tua di Desa Tanjung Jati 

Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan? 

2. Bagaimana analisis mas}lah}ah terhadap zakat besi tua di Desa Tanjung 

Jati Kecamatan Kabupaten Bangkalan menurut hukum Islam? 

 

D. Kajian Pustaka 

Menurut istilah umum mas}lah}ah adalah mendatangkan segala 

bentuk kemanfaatan atau menolak segala kemungkinan yang merusak. Dan 

secara leksikal mas}lah}ah berasal dari bahasa arab yang berarti manfa’at, 
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fâidah, bagus, guna atau kegunaan, kata mas}lah}ah diambil dari kata kerja 

s}alah}a-yas}luh}u menjadi s}ulh}an-mas}lah}atan yang mengikuti wazan (pola) 

fa’ala-yaf’ulu. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa mas}lah}ah 

artinya sesuatu yang mendatangkan kebaikan (kemaslahatan dan sebagainya), 

faedah, guna. Sedangkan kemaslahatan berarti kegunaan, kebaikan, manfaat 

atau kepentingan. 

Bisa juga dikatakan bahwa mas}lah}ah  itu merupakan bentuk tunggal 

(mufrad) dari kata al-mas}a>lih}. Pengarang kitab Lisa>n al-‘Arab menjelaskan 

dua arti, yaitu al-mas}lah}ah yang berarti al-s}ala>h} dan al- mas}lah}ah yang berarti 

bentuk tunggal dari al-mas}a>lih}. Semuanya mengandung arti adanya manfa’at 

baik secara asal maupun melalui proses, seperti menghasilkan kenikmatan dan 

faedah, ataupun pencegahan dan pencagaan, seperti menjauhi kemadharatan 

dan penyakit. Semua itu bisa dikatan mas}lah}ah 

Setelah penulis menelusuri kajian sebelumnya, penulis menemukan skripsi dan 

artikel yang membahas kajian yang berkaitan dengan pemberian zakat yang 

berupa barang besi tua  yakni: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Faroch yang berjudul ‚Pendistribusian 

Zakat Untuk Home Industri Oleh PT. BPRS Daya Artha Mentari 

Bangil Pasuruan (Analisis Hukum Islam), tahun 2009. Dalam 

penelitian ini permasalahan yang ada adalah Pendistribusian zakat 

yang dilakukan oleh PT. BPRS Daya Artha Mentari memang sesuai 
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dengan hukum Islam karena zakat yang dikeluarkan lebih 

mendahulukan penyaluran untuk penerima zakatyang tidak berdaya 

dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari, tetapi jika melihat teknik 

pendistribusian zakat untuk penerima zakatyang menerima mesin 

penulis menganggap tidak sesuai dengan hukum Islam karena hal 

tersebut bertentangan dengan hadist yang diriwayatkan oleh Imam 

muslim yang menjelaskan zakat yang telah diberikan dapat 

disedekahkan lagi tetapi yang diterapkan oleh PT. BPRS Daya Artha 

Mentari menyuruh mengembalihkan zakat dengan cara mengangsur 

jadi ada unsur kembalinya zakat pada pemberi zakat.  

2. Pelaksanaan Zakat Hasil Budidaya Rumput Laut (Studi di Desa 

Sukarame Tanjung Putus Padang CerminLampung Selatan‛ pernah 

ditulis oleh Ahmad Muzni dari IAIN Raden Intan Bandar Lampung, 

yang dibuat pada 28 Juli 20015. Pada artikel tersebut dijelaskan 

bahwa petani rumput laut dalam setahun memperoleh hasil panen 

hingga 2 (dua) ton. Dijelaskan pula bahwa petani rumput laut di Desa 

Sukarame tersebut bisa dikatakan telah ‚sadar zakat‛ karena rata-rata 

masyarakatnya beragama Islam. Mereka juga sudah tahu ketentuan 

wajib zakat dari hasil rumput laut dan berapa jumlah harta yang 

dikeluarkan zakatnya. Pada pelaksanaan zakat hasil rumput laut di 

desa tersebut, ketentuan zakatnya disamakan dengan nisab zakat hasil 

pertanian, yaitu 10%. Apabila menggunakan biaya operasional 

zakatnya adalah 5% (lima persen) untuk setiap kali panen, jadi setiap 
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tahunnya mereka membayar lima persen bagi mereka yang sudah 

mencapai batas minimal atau nisab zakat. Perbedaannya dengan 

penelitian yang sekarang sedang dilakukan oleh penulis adalah pada 

objek kajian yang sedang diteliti.  

 

E. Tujuan Penelitian  

Adapum tujuan peneliti dalam meneliti pemberian zakat yang berupa 

baran besi tua di Desa Tanjung Jati, Kamal Bangkalan adalah sebagai 

berikut : 

1 Mengetahiu bagaimana mekanisme pemberian zakat besi tua di 

Desa Tanjung Jati Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan 

2 Mengetahui bagaimana analisis mas}lah}ah terhadap praktek 

pemberian zakat yang berupa barang besi tua di Desa Tanjung Jati 

Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan. 

 

F. Kegunaan Penelitian  

Sesuai dengan tujuan penelitian, penulis ingin mempertegas kegunaan 

hasil penelitian yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini sekurang-

kurangnya dalam dua aspek, yaitu:  

1. Aspek Teoritis  

a.  Dapat memberikan wawasan keilmuan kepada pembaca.  
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b. Berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin 

    berkembang.  

c. Untuk menguji kemampuan penulis dalam menerapkan ilmu yang 

   sudah diterima selama di bangku kuliah.  

2.  Aspek Praktis  

a. Dapat dijadikan bahan pedoman penelitian selanjutnya bila 

kebetulan ada titik singgung dengan masalah ini.  

b. Dapat digunakan sebagai alternative pemecahan masalah yang 

timbul sehubungan dengan prosedur atau mekanisme zakat 

berupa besi tua sesuai dengan ketentuan dan nilai hukum Islam, 

terutama pada realisasi zakat berupa besi tua di Desa Tanjung 

Jati Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan. 

c. Dapat dimanfaatkan sebagai pedoman masyarakat dalam 

pembinaan kehidupan beragama khususnya zakat berupa besi 

tua di Desa Tanjung Jati Kecamatan Kamal Kabupaten 

Bangkalan. 

G. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan dalam memahami judul skripsi ‚Analisis 

Mas}lah}ah Terhadap Zakat Besi Tua di Desa Tanjung Jati Kecamatan 

Kamal Kabupaten Bangkalan.‛ Maka dirasa perlu untuk menjelaskan 

secara operasional agar terjadi kesepahaman judul skripsi ini. Beberapa 

istilah adalah: 
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Mas}lah}ah Mursalah :Dari definisi ini tampak bahwa mas}lah}ah 

mursalah merupakan kemaslahatan sejalan dengan 

apa yang terdapat di dalam nas}s} tetapi tidak ada 

nas}s} khusus yang memerintah dan melarang untuk 

mewujudkannya. Dan hal ini dapat dibuktikan dari 

sekumpulan nas}s} dan makna yang dikandungnya. 

Dengan demikian mas}lah}ah dapat dijadikan 

pijakan dalam mewujudkan kemaslahatan yang 

dibutuhkan manusia dan menghindarkan 

kemadharatan. 

Zakat Besi Tua    :Zakat yang dikeluarkan setiap tahunnya oleh 

Pengusaha Besi Tua yang bagiannya dikiaskan 

pada zakat perdagangan. Jadi zakat besi tua yang 

ada di Desa Tanjung Jati Kecamatan Kamal 

Kabupaten Bangkalan, bisa dikatakan asset 

kekayaan yang sangat menonjol di desa tersebut. 

Oleh karena itu, setiap tahunnya pengusaha besi 

tua dalam mengeluarkan zakat besi tua hanya satu 

kali. Sehingga, zakat besi tua yang seharusnya 

dikeluarkan dalam bentuk uang pertahunnya, akan 

tetapi kondisi kenyataannya yang terjadi di desa 

tersebut adalah pemberian zakat yang berupa besi 

tua. Yang mana di dalam hukum Islam tidak 
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diperbolehkan, karena besi tua bukan termasuk 

barang yang boleh dizakatkan. 

Cv. Handoko Jaya :Dalam perkumpulan 5pengusaha besi tua di Desa 

Tanjung Jati Kecamatan Kamal Kabupaten 

Bangkalan tergabung menjadi satu dalam satu 

naungan yaitu Cv. Handoko Jaya. 

H. Metode Penelitian  

Adapun bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

dengan memakai metode penelitian Kualitatif, dimana peneliti akan 

memaparkan permasalahan yang sebenarnya sebagaimana penelitian yang 

telah dilakukan dengan metode ilmiah lain sebagai penunjang.
9
 Metode 

ilmiah lain yang dimanfaatkan untuk menunjang terpenuhinya data adalah 

metode penelitian kepustakaaan, penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data-data atau keterangan dengan bantuan buku-buku yang 

terdapat dalam perpustakaan kemudian akan dianalisis dengan metode 

deskriptif analitis. 

 

1. Sumber Data. 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek 

dari mana data dapat diperoleh, yaitu dari sumber data primer dan sumber 

data sekunder. 

                                                           
9
 Lexy J. Moleong, Metodologi Peneitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2009), 6. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

a. Sumber Data Primer  

Penelitian ini terjun langsung melalui pendekatan penelitian 

kualitatif, dimana peneliti melakukan survey dan terjun langsung ke 

lapangan  

1. Pengusaha Besi Tua 

Dari hasil wawancara dengan narasumber pengusaha besi 

tua adalah memang telah terjadi pemberian zakat barang yang 

berupa besi tua terhadap orang-orang yang tidak mampu 

disekitarnya dan ada juga yang langsung diberikan kepada amil 

zakat untuk dibagikan kepada orang-orang yang tidak mampu. 

2. Penerima Zakat  

Pengakuan dari hasil wawancara oleh penerima zakat besi 

tua sebagian besar mengatakan sangat bermanfaat. Menurut 

bapak Sadeni pemberian zakat barang yang berupa besi tua 

telah membantu ekonomi beliau walaupun harus menukarkan 

lagi besi tersebut terhadap pengepul besi tua. Namun hal 

tersebut suatu masalah yang besar bagi peneliti karena dalam 

hukum zakat besi bukan termasuk barang yang wajib dizakati 

melainkan hasil dari usaha besi tualah yang wajib untuk 

dizakatkan. 

b. Sumber Data Sekunder  

Hasil penelitin ini juga diperoleh dari analisis buku-buku yang 

sebagai sumber lainnya untuk menguatkan analisis peneliti dalam 
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penelitian ini. Dengan demikian analisis ini juga memiliki 

rekomendasi dalam buku yang sesuai dengan pembahasan yang ada. 

c. Data primer 

Data primer adalah data yang langsung memberikan informasi 

data kepada pengumpul data.
10

 Data primer dalam skripsi ini berupa 

mekanisme pemberian zakat, zakat, dan funsi zakat yang akan kita 

jadikan sebagai sumber penelitian ini. 

d. Data Sekunder 

Data yang digunakan untuk memperoleh generalisasi yang 

bersifat ilmiah atau memperoleh pengetahuan ilmiah yang baru, dan 

dapat pula berguna sebagai pelengkap informasi yang telah 

dikumpulkan oleh peneliti.
11
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Indonesia 

3) Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN 

Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi 

4) Prof. Dr. H. Rachmat Syafe’I, M.A, Fiqih Muamalah,  

5) Zainuddin Ali, Pengantar Hukum Islam Di Indonesia 

6) Lexy J. Moleong, Metodologi Peneitian Kualitatif 

                                                           
10

 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 225. 
11

 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),14. 
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7) Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D 

8) Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian 

9) Nasution, Metode Research 

10) Muhammad Nasiruddin Al Albani, Mukhtasar Shahih Muslim 

11) P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek 

12) Moh. Nazir, Metode Penelitian 

13) Departemen Agama.Al-Qur’an dan terjemahannya. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data adalah mendapatkan data dari obyek yang 

diteliti untuk memudahkan peneliti dalam menjawab problematika, 

mencapai tujuan dan membuktikan hipotesis. Adapun data yang akan 

dikumpulkan oleh penulis adalah meliputi: 

a) Data tentang mekanisme zakat besi tua di Desa Tanjung Jati 

Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan 

b) Data tentang analisis mas}lah}ah terhadap zakat besi tua di Desa 

Tanjung Jati Kecamatan Kabupaten Bangkalan menurut hukum Islam 

Dalam pengumpulan data lapangan penulis menggunakan beberapa 

metode, diantaranya adalah: 

a. Interview, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 
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pertanyaan-pertanyaan pada para responden.
12

. Penulis melakukan 

interview kepada warga Desa Tanjung Jati Kecamatan Kamal 

Kabupaten Bangkalan. 

b. Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematik 

fenomena-fenomena yang diselidiki.
13

 Penulis melakukan 

observasi di Desa Tnajung Jati Kecamatan Kamal Kabupaten 

Bangkalan. 

c. Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
14

 Dokumentasi diperoleh 

melalui data mengenai hal-hal tertulis yang berkaitan dengan 

permasalahan yang dibahas oleh penulis salah satunya dari buku. 

3. Teknik Pengolahan Data. 

Setelah seluruh data terkumpul maka dilakukan analisis data 

secara kualitatif dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Editing, pemeriksaan kembali data-data yang diperoleh yaitu 

tentang proses praktekpenerimaan zakat yang berupa besi tua di 

Desa Tanjung Jati Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan. 

b. Organizing, menyusun dan mensistematiskan data yang diperoleh 

baik dari data primer maupun sekunder.  

                                                           
12

 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,2007),3. 
13

Sutrisno Hadi, Metodologi Research2, (Yogyakarta: Andi Offset,1989),136. 
14

Suharsini Arikuno, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Peneltian, (Jakarta: Bumi 

Aksara,1997),153.  
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c. Analizing, setelah editing dan organizing dilakukan maka proses 

pengolahan data selanjutnya adalah menganalisis data-data yang 

telah ada dengan metode yang telah ditentukan. 

 

4. Teknik Analisis Data. 

                Teknik yang digunakan untuk membahas permasalahan dalam 

penelitian ini menggunakan metode: 

a. Deskriptif, yaitu suatu metode dalam meneliti status sekelompok 

manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran 

ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
15

 

b. Pola pikiran Induktif, yaitu suatu metode pola pengembangan 

dalam meneliti melalui kesimpulan pada peristiwa khusus dalam 

kalimat. 

I. Sistematika Pembahasan 

Bab Pertama : Pendahuluan yang dalam hal ini berisi tentang pokok-

pokok pikiran atau landasan permasalahan yang melatarbelakangi penelitian 

ini, sehingga memunculkan gambaran isi tulisan yang terkumpul dalam 

konteks penelitian, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan 

masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, manfaat hasil penelitian, defenisi 

operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

                                                           
15

Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia,1988),6. 
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Bab Kedua:   Penjelasan dan pemapaan Landasan Teori Tentang Hukum 

Islam dan Mas}lah}ah  

A. Zakat dan Teori Hukum Islam 

B. Teori Mas}lah}ah  

1. Macam-macam Mas}lah}ah 

2. Peran Mas}lah}ah Dalam Hukum Islam 

Bab Ketiga:  Menjelaskan lokasi dan letak Zakat Besi Tua di Desa 

Tanjung Jati Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan 

A. Letak Geografis dan Demografis Desa Tanjung Jati Kecamatan Kamal 

Kabupaten Bangkalan 

1. Profil Letak Geografis dan Demografis Desa Tanjung Jati      

            Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan 

2. Kondisi Sosial Pendidikan 

3. Kondisi Sosial Agama 

4. Kondisi Sosial Ekonomi 

B. Profil Perusahaan 

1. Profil Pengusaha Besi Tua  

2. Jumlah Pengusaha Omset Pertahun 

C. Aplikasi Besi Tua  

1. Muzakki  

2. Mustah}iq 
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Bab Empat: Menjelaskan Analisis Hukum Islam Tentang Zakat 

Terhadap Zakat Besi Tua dan Analisis Mas}lah}ah Terhadap Penerapan Besi 

Tua. 

BabLima: Bab ini merupakan bab penutup yang menyajikan 

kesimpulan-kesimpulan yang di lengkapi dengan saran-saran, selain dari itu 

dalam bab terakhir ini akan dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang dianggap perlu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


